ABSTRAK

Laporan audit adalah media komunikasi antara auditor dan pengguna
laporan keuangan. Laporan audit berisi opini audit yang menilai kewajaran
laporan keuangan perusahaan. Informasi yang terdapat di laporan audit dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan oleh investor.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini wajar tanpa
pengecualian dengan paragraf penjelas dan opini wajar dengan pengecualian
terhadap harga saham dan volume perdagangan saham. Penelitian ini
menggunakan studi peristiwa untuk melihat reaksi pasar pada 10 hari sebelum dan
10 hari sesudah pengumuman dan menggunakan uji statistik paired samples t-test
dengan signifikansi 5%. Sampel adalah perusahaan manufaktur yang memiliki
laporan audit wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas dan laporan
audit wajar dengan pengecualian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam
periode 2004-2010.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
pada harga saham yang diukur dengan average abnormal return sebelum dan
sesudah pengumuman laporan audit yang berisi opini wajar tanpa pengecualian
dengan paragraf penjelas dan laporan audit yang berisi opini wajar dengan
pengecualian. Hasil yang berbeda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada volume perdagangan saham yang diukur dengan average trading
volume activity sebelum dan sesudah pengumuman laporan audit yang berisi opini
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas dan laporan audit yang berisi
opini wajar dengan pengecualian. Jumlah average abnormal return dan average
trading volume activity sesudah pengumuman lebih besar dari jumlah sebelum
pengumuman menunjukkan bahwa investor menganggap pengumuman laporan
audit yang berisi opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas dan
laporan audit yang berisi opini wajar dengan pengecualian merupakan sebuah
berita baik (good news).
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